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Abstrak  

Permasalahan pemberdayaan dan keunggulan bersaing pada usaha mikro telah 

menjadi issue klasik dikalangan praktisi maupun akademisi. Issue yang mengemuka 

tentang industri tersebut yaitu tantangan internal maupun eksternal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor dalam meningkatkan kualitas 

pemberdayaan serta untuk merumuskan strategi keunggulan bersaing yang tepat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan untuk 

kualitatif adalah wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 

yang digunakan yaitu analisis SWOT. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten 

Enrekang, dengan melibatkan lima informan kunci. Hasil penelitian ini 

menunjukkan beberapa faktor kunci, faktor pertama, pemberdayaan dalam 

mengembangkan jenis inovasi dengan meningkatkan kualitas produksi; faktor 

kedua, pemberdayaan dalam mempertahankan orisinalitas rasa dan ciri khas produk 

dangke serta menghasilkan produk-produk turunan yang sesuai dengan tren kuliner; 

faktor ketiga, pemberdayaan dalam meningkatkan saluran promosi yang memiliki 

potensi market share yang besar; faktor keempat, pemberdayaan dalam 

meningkatkan penawaran produk-produk dengan kemasan dan kualitas yang 

memadai agar bisa bersaing; dan faktor kelima, pemberdayaan dalam 

mempertahankan dan berupaya meningkatkan loyalitas konsumen.Strategi strength-

opportunity sebagai pemilihan strategi yang tepat bagi perusahaan namun tetap 

memperhatikan dan mencermati setiap kelemahan maupun ancaman dari faktor 

eksternal. 

 

Kata Kunci: pemberdayaan; keunggulan bersaing; usaha mikro 

 

Abstract  

The problem of empowerment and competitive advantage in micro businesses has 

become a classic issue among practitioners and academics. Issues that have 

surfaced regarding the industry are internal and external challenges. This study 
aims to identify the factors in improving the quality of empowerment and to 

formulate an appropriate competitive advantage strategy. This research uses a 

qualitative approach. The method used for qualitative is in-depth interviews, 

observation and documentation. The analysis technique used is the SWOT analysis. 

This research was conducted in Enrekang District, involving five key informants. 

The results of this study indicate several key factors, the first factor, empowerment 
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in developing types of innovation by increasing the quality of production; the 

second factor, empowerment in maintaining originality of taste and characteristic 

of dangke products and producing derivative products that are in line with culinary 

trends; the third factor, empowerment in increasing promotion channels that have 

a large market share potential; the fourth factor, empowerment in increasing the 

supply of products with adequate packaging and quality in order to compete; and 

the fifth factor, empowerment in maintaining and trying to increase consumer 

loyalty. The strength-opportunity strategy is the selection of the right strategy for 

the company but still pays attention to and pays close attention to any weaknesses 

and threats from external factors. 

 

Keywords: empowerment; competitive advantage; micro business 

 

 

Pendahuluan  

Permasalahan pemberdayaan dan keunggulan bersaing pada industri mikro telah 

menjadi isu prioritas bagi para praktisi maupun akademisi (Usaha, Kecil, Kandri, 

Gunungpati, & Semarang, 2019). Isu yang mengemuka tentang industri tersebut yaitu 

tantangan internal maupun eksternal (Irawan, Kestrilia Rega Prilianti, & Melany, 2020). 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah menjelaskan beberapa isu 

penting bagi industri mikro yaitu pengelolaan usaha yang masih tradisional, terbatasnya 

SDM yang berkualitas, terbatasnya kemampuan manajemen dan penggunaan teknologi 

informasi modern, kemampuan pemasaran dan akses informasi yang terbatas, legalitas 

formal dan perlindungan usaha yang belum memadai, dan terbatasnya akses kredit 

kepada lembaga pembiayaan (Maiti & Bidinger, 1981; dan Sunariani et al., 2017). 

Industri makanan merupakan salah satu bagian dari industri mikro, telah 

mengalami pertumbuhan yang sangat pesat diatas pertumbuhan sektor manufaktur. Pada 

tahun 2017 pada triwulan III, industri makanan dan minuman tumbuh sebesar 9,46%. 

Industri tersebut juga mampu berkontribusi terhadap PDB industri nonmigas pada tahun 

2017 sebesar 34,95%, angka tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan industri lainnya 

(Badan Pusat Statistik, 2018). Pertumbuhan sektor kuliner dapat ditinjau dari nilai 

investasi pada tahun 2018 meningkat sebesar Rp 56,20 triliun (Kementrian 

Perindustrian, 2018), kemudian pada proyeksi pertumbuhan nonmigas di tahun 2019, 

sektor kuliner diprediksi akan tumbuh sebesar 9,86%. Kontribusi PDB sektor tersebut 

lebih besar dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan besar. Sektor kuliner juga 

terbukti mampu menyerap tenaga kerja sebesar 42,5 persen (Lewaherilla et al., 2020; 

dan Fitriadi et al., 2021). 

Berdasarkan data Kajian Ekonomi dan Keuangan Regional Provinsi Sulawesi 

Selatan (Bank Indonesia, 2018), bahwa beberapa daerah telah menetapkan strategi 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerahnya. Kabupaten Enrekang sebagai 

salah satu daerah potensial di Sulawesi Selatan telah ditetapkan sebagai daerah 

agrowisata karena terkenal sebagai penghasil komoditas pertanian unggulan. Penerapan 

strategis tersebut menjadikan Kabupaten Enrekang berpeluang untuk mendorong 

industri lainnya seperti industri makanan (kuliner) khususnya dangke (keju) telah 
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menjadi makanan tradisional yang terkenal (Selatan, Abduh, Mallawangeng, & Tang, 

2019; Studi Agribisnis, Pertanian, & dan Perikanan, 2020). Dinas Peternakan Jawa 

Barat telah meliris temuan bahwa sebanyak 52 persen produk makanan olahan susu 

(keju) paling diminati oleh konsumen. 

Temuan Gianyar (2019) dan Widowati et al. (2018) mengenai makanan tradisional 

menyatakan bahwa kendala utama atau masalah klasik yaitu rendahnya pemberdayaan 

terhadap pengusaha-pengusaha mikro untuk meningkatkan kinerja penjualan. Fakta 

menunjukkan bahwa hambatan terbesar yang dihadapi pelaku usaha dangke yaitu 

sulitnya memasarkan makanan tradisional tersebut, sehingga daya saingnya relatif 

rendah (Kristiana, Suryadi, & Sunarya, 2018). Berbagai hambatan baik dari sisi 

kemasan, biaya produksi, dan jangka waktu produksi serta hambatan lainnya. Hambatan 

yang sering dialami oleh pengusaha makanan yaitu masalah kemasan yang tidak 

memiliki daya saing, hal ini sesuai dengan temuan Syarifudin et al. (2017) bahwa 

kemasaran produk makanan sangat mempengaruhi tingkat penjualan. 

Hambatan lainnya yang dialami oleh industri makanan yaitu tingginya biaya 

produksi dan lama waktu memproduksi, hal ini disebabkan oleh faktor faktor eksternal 

seperti biaya pengiriman yang tinggi, fluktuasi harga bahan baku, dan fluktuasi harga 

bahan bakar minyak (Fajri, 2018; Sari, 2018; Setiawan et al., 2020; dan 

Zahrulianingdyah, 2018). Hambatan berikutnya yaitu kendala promosi, banyak 

pengusaha yang masih mengandalkan pemasaran konvensional yang memiliki banyak 

keterbatasan (Harsana, Baiquni, Harmayani, & Widyaningsih, 2019). Hambatan terakhir 

yaitu keterbatasan SDM, sehingga mereka sangat membutuhkan pembelajaran inovasi 

dan manajemen tentang kewirausahaan (Abubakar & Palisuri, 2018; Hamdani & Willy, 

2020; dan Pakpahan & Kristiana, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor dalam meningkatkan kualitas pemberdayaan serta untuk merumuskan 

strategi keunggulan bersaing yang tepat. 

 

Metode Penelitian  

Identifikasi faktor-faktor dalam meningkatkan kualitas pemberdayaan serta strategi 

keunggulan bersaing dianalisis menggunakan teknik SWOT, dimana faktor yang akan 

diprioritaskan berdasarkan perbandingan berpasangan dan matriks peluang, kemudian 

pentingnya setiap faktor atas faktor-faktor lain baik faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan,) maupun eksternal (peluang dan ancaman) (DeMaria, 2020). Alternatif-

alternatif strategis berdasarkan faktor-faktor yang diprioritaskan menggunakan matriks 

TOWS (Irfan et al., 2020). Analisis SWOT sebagai salah satu teknik analisis yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang tepat (Madurai Elavarasan, Afridhis, 

Vijayaraghavan, Subramaniam, & Nurunnabi, 2020). Analisis SWOT merupakan alat 

pendukung dalam pengambilan keputusan yang penting, dan umumnya digunakan untuk 

menganalisis altenatif strategi secara sistematis dengan mengidentifikasi faktor 

lingkungan internal maupun eksternal. Kekuatan dan kelemahan diidentifikasi oleh 

penilaian internal pelaku usaha mikro dan peluang dan ancaman oleh penilaian 

eksternal. Setelah mengidentifikasi faktor-faktor SWOT, kemudian strategi 



Syarifuddin Sulaiman 

2292                               Syntax Literate, Vol. 7, No. 3 Maret 2022 

dikembangkan untuk membangun kekuatan, menghilangkan kelemahan, memanfaatkan 

peluang atau meminimalisir dampak ancaman (Mallick, Rudra, & Samanta, 2020). 

Selama beberapa dekade terakhir, telah ditetapkan bahwa ciri strategi yang baik 

yaitu dengan memastikan kesesuaian antara situasi eksternal yang dihadapi usaha mikro 

(ancaman dan peluang) dan kualitas atau karakteristik internalnya (kekuatan dan 

kelemahan) (Rocha & Caldeira-Pires, 2019). Aplikasi lain digunakan untuk 

mendapatkan hasil maksimal dari analisis SWOT dalam proses perencanaan strategi 

lebih lanjut, seperti matriks TOWS, yang dapat membantu secara sistematis dalam 

mengidentifikasi hubungan antara ancaman, peluang, kelemahan dan kekuatan, serta 

mampu menampilkan matriks strategis untuk menghasilkan strategi berdasarkan 

hubungan dari faktor internal maupun eksternal (Li et al., 2020; dan Namugenyi et al., 

2019). Pelaku usaha mikro dapat pula mengidentifikasi faktor-faktor positif dan negatif 

dan kemudian mengadopsi strategi yang sesuai dengan faktor-faktor tersebut. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Internal Factors Analysis Summary (IFAS) sebagai hasil analisis dari berbagai 

faktor internal yang mempengaruhi strategi pemberdayaan Usaha Skala Mikro di 

Enrekang Sulawesi Selatan, faktor-faktor strategis internal disusun untuk merumuskan 

faktor- faktor internal (kekuatan dan kelemahan). Hasil identifikasi kekuatan 

pemberdayaan Usaha Skala Mikro di Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan: (1) harga 

produk terjangkau untuk semua segmen; (2) pilihan rasa yang variatif; (3) cita rasa unik 

dan berkualitas; (4) telah dikenal luas oleh masyarakat; (5) tempat yang strategis; (6) 

bersikap ramah; (7) konsep pengolahan yang alami; (8) ciri khas daerah; (9) bahan baku 

mudah dan sesuai standar; (10) pasokan persediaan bahan baku; (11) kandungan gizi 

tinggi; dan (12) menerapkan pemasaran online. Berikut ini hasil identifikasi kelemahan 

pemberdayaan Usaha Skala Mikro di Enrekang Sulawesi Selatan: (1) modal usaha yang 

terbatas; (2) teknologi masih konvensional; (3) kompetensi sumber daya manusia yang 

rendah; (4) rendahnya literasi keuangan; (5) kemasan tidak menarik; (6) minim inovasi; 

dan (7) promosi masih tradisional. 

External Factors Analysis Summary (EFAS) sebagai hasil analisis dari berbagai 

faktor eksternal yang mempengaruhi strategi pemberdayaan Usaha Skala Mikro di 

Enrekang Sulawesi Selatan, faktor-faktor strategis eksternal disusun untuk merumuskan 

faktor- faktor eksternal dalam kerangka opportunities dan threaths. Berikut ini hasil 

identifikasi peluang pemberdayaan Usaha Skala Mikro di Enrekang Sulawesi Selatan: 

(1) peningkatan kesejahteraan masyarakat; (2) pertumbuhan ekonomi daerah; (3) 

politik, hukum dan sosial kondusif dan aman; dan (4) permintaan produk dangke yang 

stabil. Berikut ini hasil identifikasi ancaman pemberdayaan Usaha Skala Mikro di 

Enrekang Sulawesi Selatan: (1) bencana alam; dan (2) produk saingan yang lebih 

murah. Setelah faktor internal dikelompokkan menjadi kekuatan dan kelemahan, dan 

faktor eksternal dikelompokkan menjadi peluang dan ancaman, langkah selanjutnya 

adalah melakukan pembobotan IFAS dan EFAS. Penilaian bobot IFAS dan EFAS 
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menjadi hal penting dalam proses analisis SWOT dengan hasil rekapitulasi matriks 

IFAS sebagai berikut. 

 

Tabel 1 

Hasil IFAS 

Kekuatan Bobot Rating Total 

Harga produk terjangkau untuk semua segmen 0,057 3,4 0,20 

Pilihan rasa yang variatif 0,058 3,4 0,20 

Cita rasa unik dan berkualitas 0,062 3,6 0,22 

Telah dikenal luas oleh masyarakat 0,056 3,3 0,19 

Tempat yang strategis 0,059 3,5 0,21 

Bersikap ramah 0,059 3,5 0,21 

Konsep pengolahan yang alami 0,060 3,6 0,21 

Ciri khas daerah 0,059 3,5 0,21 

Bahan baku mudah dan sesuai standar 0,057 3,4 0,20 

Pasokan persediaan bahan baku 0,062 3,6 0,22 

Kandungan gizi tinggi 0,063 3,7 0,23 

Menerapkan pemasaran online 0,062 3,7 0,23 

Total Skor Kekuatan   2,53 

Kelemahan    

Modal usaha yang terbatas 0,038 2,2 0,08 

Teknologi masih konvensional 0,042 2,5 0,10 

Kompetensi sumber daya manusia yang rendah 0,041 2,4 0,10 

Rendahnya literasi keuangan 0,042 2,5 0,10 

Kemasan tidak menarik 0,041 2,4 0,10 

Minim inovasi 0,042 2,5 0,10 

Promosi masih tradisional 0,039 2,3 0,09 

Total Skor Kelemahan   0,68 

∑ IFAS 1 59,160 3,21 

 

Setelah mengindentifikasi berbagai peluang dan ancaman maka berikut ini hasil 

rekapitulasi matriks EFAS. 

 

Tabel 2 

Hasil EFAS 

Peluang Bobot Rating Total 

Peningkatan kesejahteraan masyarakat 0,185 3,6 0,67 

Pertumbuhan ekonomi daerah 0,189 3,7 0,70 

Politik, hukum dan sosial kondusif dan aman 0,181 3,5 0,64 

Permintaan produk dangke yang stabil 0,185 3,6 0,67 

Total Skor Peluang   2,66 

Ancaman    

Bencana alam 0,127 2,5 0,32 

Produk saingan yang lebih murah  0,133 2,6 0,35 

Total Skor Ancaman   0,66 

∑ EFAS  1 19,480 3,32 

 

Merujuk pada hasil analisis tabel 1 dan 2 dalam perhitungan strateginya 

memerlukan penegasan dari adanya posisi dalam diagram yaitu antara kekuatan dan 
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kelemahan, hal yang sama berlaku pada peluang dan ancaman yang keseluruhan 

digambarkan dalam garis-garis positif dan negatif. Dalam penentuan koordinat, dapat 

dilakukan berdasarkan perhitungan sebagai berikut: (a) Koordinat Analisis Internal 

(Skor total kekuatan–skor total kelemahan) = (2,53– 0,68) : 2 = 0,93; (b) Koordinat 

Analisis Eksternal (Skor total peluang–skor total ancaman) = (2,66 – 0,66) : 2 = 1,00. 

Berdasarkan hasil di atas dapat di tentukan titik koordinat teletak pada (0,93 : 1,00). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

TOWS Positioning 

 

 

Posisi strategi pemberdayaan Usaha Skala Mikro di Enrekang Sulawesi Selatan 

berada pada kuadran I yang berarti pada posisi pertumbuhan, dimana hal ini 

menunjukan kondisi internal yang kuat dan kondisi ekternal yang mendukung 

peningkatan kualitas pemberdayaan. Berdasarkan kekuatan relatif relasi, maka relasi 

sintesis dijabarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 2 

Matrix IFAS – EFAS SWOT 

 

 

 

Weakness 

Opportunities 

Strength 

Threat 

0,93 : 1,00 
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Kesimpulan 

Strategi yang sebaiknya dilakukan Usaha Skala Mikro yang berada pada bagian ini, 

yaitu strategi tumbuh dan membangun. Penerapan strategi Growth and Build dapat 

berupa strategi intensif seperti penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan 

pengembangan produk atau strategi integrative seperti integrasi ke belakang, integrasi 

ke depan dan integrasi horizontal. Strategi yang sebaiknya dilakukan bagi Usaha Skala 

Mikro adalah strategi pertumbuhan, yaitu desain strategi untuk mencapai pertumbuhan, 

baik penjualan, profit, maupun kombinasi dari ketiganya. 

Dengan menurunkan harga, mengembangkan produk baru, menambah kualitas 

produk atau jasa, atau meningkatkan akses ke pasar yang lebih luas. Upaya menurunkan 

harga dapat dilakukan dengan meningkatkan pengendalian biaya (efisiensi) terutama 

pada biaya-biaya variabel. Penurunan harga akan mempengaruhi peningkatan profit dan 

peningkatan daya saing. 

Beberapa faktor kunci, faktor pertama, pemberdayaan dalam mengembangkan jenis 

inovasi dengan meningkatkan kualitas produksi; faktor kedua, pemberdayaan dalam 

mempertahankan orisinalitas rasa dan ciri khas produk dangke serta menghasilkan 

produk-produk turunan yang sesuai dengan tren kuliner; faktor ketiga, pemberdayaan 

dalam meningkatkan saluran promosi yang memiliki potensi market share yang besar; 

faktor keempat, pemberdayaan dalam meningkatkan penawaran produk-produk dengan 

kemasan dan kualitas yang memadai agar bisa bersaing; dan faktor kelima, 

pemberdayaan dalam mempertahankan dan berupaya meningkatkan loyalitas konsumen. 

Strategi strength-opportunity sebagai pemilihan strategi yang tepat bagi perusahaan 

namun tetap memperhatikan dan mencermati setiap kelemahan maupun ancaman dari 

faktor eksternal. 
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